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Pengaruh Pengalaman Auditor, Opini Audit dengan Modifikasi, dan 
Kompetensi Bukti Audit terhadap Audit Report Lag: Studi Empiris  

pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta 

 

Tigris Miranda Matondang 

Program Studi Akuntansi Keuangan Sarjana Terapan 

 

ABSTRAK 
 

Audit report lag adalah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit 
sampai dengan tanggal dipublikasikannya laporan audit. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji secara empiris pengaruh variabel independen yaitu pengalaman 
auditor, opini audit dengan modifikasi, dan kompetensi bukti audit terhadap 
variabel dependen yakni audit report lag. Kedua variabel ini membentuk hubungan 
sebab akibat, sehingga penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
asosiatif kausal atau studi kausal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan memilih teknik sampling yaitu purposive sampling untuk mendapatkan 
responden dengan kriteria tertentu. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
data primer dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada 151 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di DKI 
Jakarta dengan level kecil hingga menengah. Dari hasil penyebaran kuesioner 
tersebut, responden yang diperoleh adalah sebanyak 138 auditor. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
program SPSS versi 29. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa opini audit 
dengan modifikasi dan kompetensi bukti audit berpengaruh terhadap audit report 
lag secara parsial, sedangkan pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap audit 
report lag secara parsial. Selain itu, ketiga variabel yakni pengalaman auditor, opini 
audit dengan modifikasi, dan kompetensi bukti audit memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap audit report lag. 

Kata kunci: Pengalaman Auditor, Opini Audit dengan Modifikasi, 
Kompetensi Bukti Audit, Audit Report Lag 
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The Effect of Auditor Experience, Audit Opinion with Modification, and 
Competency of Audit Evidence on Audit Report Lag: Empirical Study  

Public Accounting Firms in DKI Jakarta 

 

Tigris Miranda Matondang 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 
 

Audit report lag is the time required to complete the audit process until the date the 
audit report is published. This study aims to empirically examine the effect of 
independent variables, namely auditor experience, audit opinion with 
modifications, and competency of audit evidence on the dependent variable, namely 
audit report lag. These two variables form a causal relationship, so this research 
was conducted using a causal associative approach or causal study. This study uses 
a quantitative method by selecting a sampling technique, namely purposive 
sampling to obtain respondents with certain criteria. The data obtained in this study 
are primary data and the data collection technique was carried out by distributing 
questionnaires to 151 auditors who work at public accounting firms in DKI Jakarta 
with small to medium levels. From the results of distributing the questionnaires, the 
respondents obtained were 138 auditors. The data analysis method used is multiple 
linear regression analysis using the SPSS version 29 program. The results of 
hypothesis testing show that audit opinion with modifications and audit evidence 
competence partially affect audit report lag, while auditor experience has no effect 
on audit report lag partially. In addition, the three variables, namely auditor 
experience, modified audit opinion, and competency of audit evidence, have a 
simultaneous influence on audit report lag. 

Keywords: Auditor Experience, Audit Opinion with Modification, Competency of 
Audit Evidence, Audit Report Lag 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berisi 

tentang gambaran kondisi keuangan suatu entitas pada satu periode akuntansi. 

Laporan keuangan memegang peranan penting dalam sebuah pengambilan 

keputusan karena memuat informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

serta perubahan posisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan 

salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen perusahaan oleh pengelola 

sumber daya yang akan diberikan kepada pengambil keputusan (Asmara & Situanti, 

2018). 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 sebagaimana yang 

telah ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), laporan keuangan yang lengkap 

terdiri dari 4 (empat) komponen, yakni: Laporan Posisi Keuangan/Neraca Saldo, 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain, Laporan Perubahan 

Ekuitas/Modal, Laporan Arus kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). 

Keempat komponen ini menjadi satu kesatuan dalam laporan keuangan sehingga 

dapat membantu para pengguna laporan keuangan seperti manajemen, investor, 

kreditor, pemerintah, masyarakat, maupun pihak lain yang memerlukan laporan 

keuangan tersebut agar dapat memahami dasar dalam penyajian laporan keuangan 

suatu perusahaan. Seluruh komponen laporan keuangan ini juga memiliki 4 (empat) 

karakteristik yang harus dipenuhi guna meningkatkan kualitas laporan keuangan 

agar dapat disajikan dengan baik. Empat karakteristik tersebut terdiri dari; dapat 

dipahami, dapat dibandingkan, andal, dan relevan.  

Pada masa perekonomian ini, jumlah perusahaan go public mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. Berdasarkan data yang tertera dalam website 

Bursa Efek, per tanggal 29 April 2022, terdapat 783 perusahaan yang tercatat di 

BEI, sedangkan pada tahun 2021 tercatat sebanyak 769 perusahaan dan diikuti 

dengan sebanyak 677 perusahaan go public pada tahun 2020 (Idx.co.id diakses 09 

Maret 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan go public selalu mengalami 

perkembangan setiap tahunnya. Perkembangan pada jumlah perusahaan ini 
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mengakibatkan persaingan antar entitas semakin ketat dalam melakukan pencarian 

dana serta menyusun strategi untuk menarik perhatian investor. Setiap investor 

maupun para pengguna laporan keuangan akan memberikan perhatian penuh pada 

laporan keuangan yang relevan dan handal. Untuk memenuhi kriteria tersebut, 

maka laporan keuangan perlu disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

dan telah diaudit oleh auditor eksternal dengan sikap profesionalisme yang tinggi.  

Auditor sebagai penyedia jasa kepada klien memiliki peran yang sangat 

signifikan dengan tujuan memverifikasi keandalan laporan keuangan agar sesuai 

dengan ketentuan standar akuntansi. Hal ini dikarenakan laporan keuangan tersebut 

menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada investor ataupun pihak yang 

berkepentingan lainnya. Oleh karena itu, pernyataan ini mendukung suatu teori 

yang bernama agency theory atau teori keagenan. Teori agensi menggambarkan 

principal sebagai pemberi kuasa dan agent sebagai pelaksana yang dikontrak oleh 

principal. Teori ini memberikan suatu asumsi bahwa masing-masing pihak 

memiliki kepentingan yang tidak sejalan serta menimbulkan konflik tertentu seperti 

agent sebagai pelaksana bertindak tidak sesuai dengan harapan principal sebagai 

pemilik perusahaan (Michael & Rohman, 2017). Sebagai contoh, pemilik 

perusahaan ataupun investor memiliki informasi yang lebih sedikit dibandingkan 

manajemen yang menjalankan operasional. Sehingga, manajemen cenderung lebih 

mudah menyembunyikan informasi terkait perusahaan seperti laporan keuangan. 

Contoh kecurangan yang dapat dilakukan manajemen adalah manipulasi laporan 

keuangan. Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukan pihak 

ketiga untuk memastikan bahwa suatu perusahaan memiliki laporan keuangan yang 

terhindar dari salah saji dan menerapkan prinsip akuntansi. Pihak ketiga tersebut 

adalah auditor independen.  

Auditor independen atau auditor eksternal akan memberikan kontribusi serta 

opini tentang kewajaran laporan keuangan yang handal bagi para pengambil 

keputusan. Selain itu, laporan keuangan yang relevan juga bisa diukur melalui 

ketepatan waktu dalam penyajiannya, hal ini dikarenakan laporan keuangan akan 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan seperti investor. Investor akan 

cenderung memberikan perhatian pada perusahaan yang mempublikasikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. Hal tersebut tersebut selaras dengan pernyataan 
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Ginanjar (2018), bahwa informasi yang tertera dalam laporan keuangan harus 

dipublikasikan secara tepat waktu, karena keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan akan mengakibatkan hilangnya relevansi informasi yang 

terkandung di dalamnya. 

Otoritas Jasa Keuangan telah membuat peraturan mengenai kewajiban 

penyampaian laporan keuangan. Hal ini tertulis dalam Keputusan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 yang menyatakan bahwa 

perusahaan terbuka atau go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

wajib menyerahkan laporan keuangan tahunan sekaligus dengan opini audit atau 

laporan auditor independen paling lambat pada akhir bulan ke-3 atau dalam jangka 

waktu 90 hari, sedangkan emiten wajib melaporkan laporan tahunan kepada OJK 

paling lambat pada akhir bulan ke-4 atau dalam jangka 120 hari setelah tahun buku 

berakhir. Batas waktu penyampaian Laporan Tahunan ialah pada hari libur dan 

diwajibkan untuk menyampaikannya paling lambat pada 1 (satu) hari kerja 

setelahnya. Emiten atau Perusahaan Terbuka yang menyampaikan Laporan 

Tahunan melewati tenggat waktu, perhitungan jumlah hari keterlambatannya 

terhitung sejak hari pertama setelah batas akhir waktu penyampaian Laporan 

Tahunan. Apabila laporan keuangan dipublikasikan melewati batas waktu yang 

telah ditetapkan, maka emiten atau perusahaan go public akan dikenakan denda. 

Dikutip dari Situs Harian Kompas pada 09 Maret 2021 (Money.kompas.com 

diakses 05 April 2023), Otoritas Jasa Keuangan menetapkan kenaikan denda 

keterlambatan atas penyampaian laporan keuangan. Besaran denda yang ditetapkan 

lebih besar dibanding peraturan sebelumnya yang tertera dalam aturan lama, yakni 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 45 Tahun 1995 yang menyebutkan bahwa 

Perusahaan Publik yang melewati batas waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya dikenakan denda sebesar Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah), 

sedangkan denda yang dinyatakan dalam peraturan terbaru, yakni Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 3/POJK.04/2021 mengenai Penyelenggara 

Kegiatan di Bidang Pasar Modal menegaskan bahwa denda untuk perusahaan 

publik menjadi Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) per hari, denda untuk emiten 

besar sebesar Rp2.000.0000,00 (dua juta rupiah) per hari, sedangkan denda untuk 

emiten menengah/kecil sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) per hari. 
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Penyebab dari kenaikan denda ini adalah tingginya jumlah pelanggaran yang 

dilakukan oleh perusahaan terhadap peraturan yang menetapkan batas waktu 

pengajuan laporan keuangan.  

Dilansir dari situs idx.co.id, Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan bahwa 

sebanyak 143 perusahaan terbuka terlambat menyampaikan laporan keuangan audit 

untuk periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2022, 91 perusahaan untuk 

periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2021, 88 perusahaan untuk periode 

tahun buku yang berakhir 31 Desember 2020, sebanyak 42 perusahaan untuk 

periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2019, sebanyak 10 perusahaan 

untuk periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2018 dan 2017, dan sebanyak 

17 perusahaan untuk periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2016. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Fenomena  
Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan 

Sumber: data diolah 

Gambar di atas menyimpulkan bahwa perusahaan-perusahaan yang terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuangannya mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Hal ini menjadi salah satu alasan bagi penulis untuk melakukan 

penelitian terkait apa saja yang mempengaruhi keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan dalam suatu perusahaan. Fenomena ini disebut dengan audit report lag.  
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Audit report lag adalah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses 

audit sampai dengan tanggal dipublikasikannya laporan audit perusahaan dengan 

diukur berdasarkan jumlah hari yang diperlukan untuk menghasilkan laporan 

auditor independen, terhitung sejak akhir periode akuntansi atau tanggal tutup buku 

perusahaan yaitu per 31 Desember sampai pada tanggal yang tertera pada laporan 

auditor independen (Menajang et al., 2019). Tanggal yang tercantum dalam laporan 

auditor independen merupakan tanggal ketika auditor telah memperoleh bukti audit 

yang cukup dan memadai sebagai dasar dari seluruh prosedur audit yang 

dilaksanakan (SA 700). Semakin lama audit report lag, hal tersebut akan berimbas 

kepada lamanya penerbitan laporan keuangan oleh auditor. Sebaliknya, laporan 

keuangan auditan yang dipublikasikan dengan cepat bermaksud untuk menghindari 

sanksi yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut dapat menunjukkan komitmen dalam memberikan informasi 

yang akurat dan tepat, sehingga dapat dipercaya oleh investor.  

Carmelia Putri dalam Malinda (2015:16) membagi tiga jenis keterlambatan 

pelaporan, yaitu: audit report lag, preliminary lag dan total lag. Audit report lag 

adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan 

auditor ditandatangani. Preliminary lag merupakan interval jumlah hari antara 

tanggal berakhirnya tahun fiskal sampai penerimaan laporan akhir oleh pasar 

modal. Sedangkan, Total lag merupakan interval jumlah hari antara tanggal laporan 

keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh pasar modal. 

Pada umumnya, proses pembuatan laporan keuangan dan proses audit akan 

memakan waktu lebih banyak dibandingkan dengan proses pelaporan ke BEI serta 

proses publikasi laporan keuangan oleh BEI (Halim, 2018). Dengan demikian, 

penelitian ini akan mencari dan meneliti terkait faktor penyebab terjadinya audit 

report lag agar dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak-pihak yang terlibat seperti 

perusahaan, investor, dan auditor. 

Berdasarkan informasi yang tertera dalam situs CNBC (Cnbcindonesia.com 

diakses 10 Maret 2023), salah satu kasus yang dialami perusahaan terbuka di 

Indonesia terkait dengan keterlambatan dalam pelaporan laporan keuangan auditan 

terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk untuk tahun buku yang berakhir pada 
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tanggal 31 Desember 2017 dan 2018. Pada kasus ini, Kementerian Keuangan 

menemukan bahwa adanya tindakan pencatatan secara berlebihan (overstatement) 

yang dilakukan oleh  akuntan publik. Pemeriksaan secara berlanjut dilakukan dalam 

jangka waktu satu bulan yang dilaksanakan oleh Pusat Pembinaan Profesi 

Keuangan (PPPK) terhadap Akuntan Publik (AP) dan Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Sesuai dengan Undang-Undang (UU) 5/2011 tentang Akuntan Publik dan 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 154/2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan 

Akuntan Publik, maka AP dan KAP tersebut harus dikenakan sanksi. Sanksi dapat 

berupa peringatan tertulis, pembatasan dalam pemberian jasa, pencabutan izin, 

sampai dengan denda.  

Pada umumnya, penelitian mengenai audit report lag dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya keterlambatan pelaporan 

keuangan dari sisi perusahaan, seperti rasio keuangan perusahaan dan ukuran 

perusahaan yang dilakukan Leonita & Triani (2022), Bugeara & Triyanto (2017),  

Sastrawan & Latrini (2016), dan lain sebagainya. Penelitian tersebut lebih banyak 

diuji dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang dapat 

diunduh pada website Bursa Efek Indonesia maupun website perusahaan. Oleh 

karena itu, penulis ingin melakukan pembaharuan dengan meneliti faktor yang 

berpengaruh terhadap audit report lag dari sisi Auditor Independen pada Kantor 

Akuntan Publik di DKI Jakarta atau yang bisa juga disebut dengan Auditor 

Eksternal guna memberikan manfaat bagi pihak-pihak tertentu agar auditor dapat 

meningkatkan performa kinerjanya saat sedang melaksanakan prosedur audit, 

sehingga perusahaan juga terhindar dari keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan. 

Menurut Fakhri (2016), pengalaman audit adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi skeptisme seorang auditor dalam melakukan audit terhadap suatu 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan seorang auditor yang berpengalaman akan 

lebih mudah dalam melakukan pendeteksian kecurangan karena dinilai telah 

mampu memahami tugas dan dapat melaksanakannya dengan baik. Pengalaman 

atau jam kerja yang tinggi juga dapat meningkatkan kemahiran seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Semakin sering suatu individu melakukan pekerjaan 

yang sama, maka pengetahuan yang diperoleh juga semakin banyak melalui 



7 
  

   Politeknik Negeri Jakarta 
 

pertimbangan yang dibuat di masa lampau dan pemberian feedback (umpan balik) 

terhadap kinerjanya (Muslimah, 2016). Oleh karena itu, pengalaman auditor 

menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi audit report lag. Pernyataan ini 

didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Vendra (2020) bahwa pengalaman 

auditor berpengaruh secara signifikan terhadap rentang waktu penyelesaian tugas 

audit yang berpengaruh terhadap audit report lag. Pengalaman tersebut diukur 

dengan indikator masa kerja (length of service) sebagai auditor dan banyaknya 

tugas pemeriksaan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Sutjahyani (2020) 

dan Rahmawati & Sudarma (2022) menyimpulkan bahwa pengalaman auditor tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag karena kualitas audit tidak ditentukan oleh 

lama kerja dan banyaknya tugas audit. Auditor akan tetap memenuhi ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan laporan audit meskipun pengalaman kerja yang 

dimiliki tidak banyak dibandingkan auditor lainnya. 

Berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh International Standards on 

Auditing (ISA) dalam Standar Pelaporan (Standards of Reporting), auditor harus 

mencantumkan pendapat yang diberikan kepada manajemen secara keseluruhan, 

termasuk apabila tidak memberikan pendapat beserta dengan alasannya. Opini 

audit adalah suatu alat yang digunakan oleh auditor untuk mencetuskan kesimpulan 

atau pendapat mengenai laporan keuangan yang diaudit untuk para pemangku 

kepentingan seperti manajemen perusahaan, investor, masyarakat, dan lain 

sebagainya. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pertimbangan auditor dinilai 

sangat penting bagi seluruh pihak yang berkepentingan dalam memperoleh seluruh 

informasi terkait laporan keuangan yang telah diaudit (Rahmawati dan Suryono, 

2015). Ada 2 tipe opini audit, yaitu opini audit tanpa modifikasian (SA 700) dan 

opini audit dengan modifikasian (SA 705). Pada saat merumuskan opini 

berdasarkan SA 700, berarti auditor menyatakan bahwa laporan keuangan tersebut 

bebas dari salah saji yang material. Penelitian yang dilakukan oleh Rejeki dan 

Apriyanti (2021), Siahaan et al. (2019), dan Wulansari (2013) menyimpulkan 

bahwa menurut auditor yang bekerja pada KAP Jakarta Selatan dan Bandung, opini 

audit memiliki pengaruh positif terhadap audit report lag, dimana opini audit yang 

baik akan membuat rentang waktu penyelesaian laporan keuangan yang diaudit 

oleh akuntan publik menjadi lebih cepat. Opini audit yang dinyatakan baik atau 
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positif adalah opini audit tanpa modifikasi atau unqualified opinion yang 

menunjukkan bahwa proses audit suatu perusahaan diselesaikan dengan lebih 

singkat karena auditor memiliki bukti yang cukup kuat dan memadai. Perusahaan 

yang mendapat unqualified opinion akan cenderung lebih cepat mempublikasikan 

laporan keuangannya karena akan dinilai baik oleh publik serta agar mendapat 

perhatian bagi investor (Shaena et al., 2020). Sebaliknya, opini audit wajar dengan 

pengecualian, opini audit tidak wajar, dan opini audit tidak menyatakan pendapat 

mengakibatkan proses audit akan semakin panjang. Berdasarkan SA 705, ketiga 

opini tersebut diklasifikasikan sebagai opini audit dengan modifikasi. Opini ini 

diberikan ketika laporan keuangan memiliki salah saji yang material dan 

ketidakmampuan auditor dalam memperoleh audit yang cukup. Hal ini 

mengakibatkan panjangnya audit report lag karena harus melakukan negosiasi 

lebih lanjut antara auditor dengan entitas. Oleh karena itu, opini audit dengan 

modifikasi akan dikembangkan menjadi variabel yang akan diteliti oleh penulis. Di 

samping itu, hasil dari penelitian tersebut memiliki perbedaan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah & Khusnah (2021) yang menyatakan bahwa variabel 

opini audit tidak berpengaruh terhadap rentang waktu pelaksanaan proses audit. 

Sehingga, perbedaan ini menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait opini audit. 

Bukti audit yang didefinisikan oleh Hayes et al (2017:398) adalah sekumpulan 

informasi yang mendukung laporan keuangan, baik dalam bentuk angka, dokumen, 

maupun informasi lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2017), 

menyimpulkan bahwa ketidaklengkapan bukti audit merupakan faktor utama 

penyebab terjadinya keterlambatan pelaporan keuangan perusahaan menurut 

auditor yang bekerja pada tiga Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang. 

Proses pengumpulan bukti audit membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

memastikan bahwa bukti audit tersebut cukup kuat sebagai dasar bagi auditor dalam 

merumuskan opini dan memberikan keyakinan yang memadai. Ketidakmampuan 

klien dalam menyediakan bukti audit kepada auditor disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah kurangnya kemampuan akuntan internal klien dalam 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, 

kesulitan dalam menemui dan meminta pertanggungjawaban kepada klien atas 
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informasi yang terdapat dalam bukti audit juga mempengaruhi proses pengumpulan 

bukti audit yang memerlukan waktu lebih lama dari yang diharapkan. 

Ketidaklengkapan dan kurang memadainya bukti audit dapat menyebabkan 

terjadinya keterlambatan dalam penyusunan laporan audit sehingga audit report lag 

semakin panjang. 

Penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag 

dari perspektif auditor telah dilakukan sebelumnya dengan objek penelitiannya 

yang berada di Kota Malang, Surabaya, Bandung, dan Jakarta Selatan. Penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tersebut dengan memilih Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di DKI Jakarta sebagai objek penelitian agar dapat memperoleh data 

yang relevan mengenai permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Peneliti 

memilih auditor yang bekerja di KAP wilayah DKI Jakarta dikarenakan DKI 

Jakarta merupakan Kota Jakarta merupakan kota terbesar di Indonesia sekaligus 

pusat kegiatan ekonomi nasional, artinya kota ini memiliki bisnis akuntan dan 

konsultan dengan permintaan jasa yang tinggi. Berdasarkan situs Tribun Bisnis 

pada 14 Januari 2022 (Tribunnews.com diakses 10 Maret 2023), permintaan jasa 

bisnis akuntan dinyatakan bertumbuh 15,8%. Selain itu, data yang tertera pada 

Direktori 2023 yang disusun oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tentang 

Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik menunjukkan bahwa jumlah KAP 

terbanyak berada di wilayah Jakarta (Iapi.or.id diakses 10 Maret 2023).  

Menurut Direktori 2023, empat dari ratusan KAP di Jakarta diklasifikasikan 

sebagai KAP besar atau yang biasa disebut juga sebagai big four, sedangkan sisanya 

diklasifikasikan sebagai KAP level menengah dan kecil. Selain itu, KAP menengah 

dan kecil memiliki karyawan yang tidak sebanyak KAP besar. Menurut Adityasih 

dalam Anggraini (2018), KAP menengah atau yang sering disebut sebagai second 

tier ialah kantor yang memiliki tenaga profesional sebanyak 100-400 orang, 

sedangkan KAP kecil memiliki tenaga profesional di bawah 100 orang. Dengan 

jumlah karyawan tersebut, maka peneliti akan lebih maksimal dalam 

mengumpulkan responden pada masing-masing KAP. Selain itu, auditor pada KAP 

menengah dan kecil cenderung memiliki karyawan yang tingkat keahliannya tidak 

setinggi auditor yang bekerja pada KAP besar, sehingga dalam pelaksanaan proses 

auditnya juga memiliki kendala-kendala tertentu yang berkaitan dengan 
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pengalaman auditor, maupun pemberian opini auditnya. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Pengalaman Auditor, 

Opini Audit dengan Modifikasi, dan Kompetensi Bukti Audit terhadap Audit 

Report Lag: Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta” 

1.2 Rumusan Masalah 

Audit report lag adalah rentang waktu yang terjadi antara akhir tanggal tutup 

buku perusahaan dan tanggal laporan audit yang tercantum dalam laporan 

keuangan. Oleh karena itu, permasalahan yang muncul adalah bahwa audit report 

lag dapat mempengaruhi keterlambatan informasi laporan keuangan yang 

digunakan sebagai  gambaran kondisi keuangan atas suatu entitas. Laporan 

keuangan tersebut juga akan digunakan oleh pihak yang berkepentingan seperti 

investor, kreditor, masyarakat, dan lainnya. Apabila laporan keuangan terlambat 

dipublikasikan, maka akan merugikan perusahaan karena dinilai memiliki masalah-

masalah tertentu. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya audit report lag yang dapat terjadi, seperti 

pengalaman auditor yang melaksanakan proses audit klien, ketidaklengkapan bukti 

audit, keterbatasan akses auditor terhadap informasi dari klien, pemberian opini, 

serta kendala dalam proses pengumpulan bukti audit. Pada konteks ini, 

permasalahan yang diangkat ialah bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap fenomena audit report lag dan bagaimana upaya yang dapat dilakukan 

untuk meminimalisir keterlambatan dalam penyampaian informasi laporan 

keuangan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

mengembangkan suatu pertanyaan penelitian, yakni: 

1. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit report lag pada Kantor 

Akuntan Publik di DKI Jakarta? 

2. Apakah opini audit dengan modifikasi berpengaruh terhadap audit report lag 

Lag pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 

3. Apakah kompetensi bukti audit berpengaruh terhadap audit report lag pada 

Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
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4. Apakah pengalaman auditor, opini audit dengan modifikasi, dan kompetensi 

bukti audit berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag pada Kantor 

Akuntan Publik di DKI Jakarta? 

1.4 Tujuan Penulisan 

Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan sesuai dengan 

sasaran, maka peneliti memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap audit report lag pada 

Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta 

2. Untuk mengetahui pengaruh opini audit dengan modifikasi terhadap audit 

report lag pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi bukti audit terhadap audit report lag 

pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor, opini audit dengan 

modifikasi, dan kompetensi bukti audit secara simultan terhadap audit report 

lag pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini berdasarkan data dan informasi yang ada, 

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Akademis  

a. Peneliti  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah 

literatur mengenai pengaruh pengalaman auditor, opini audit dengan 

modifikasi, dan bukti audit terhadap audit report lag.  

2) Dapat mengaplikasikan pengetahuan teoritis pada saat perkuliahan 

dengan melakukan penelitian secara langsung.  

3) Agar memperoleh pemikiran secara detail dan akurat yang sesuai dengan 

data yang diperoleh melalui instansi terkait.  

b. Bagi peneliti selanjutnya ialah untuk melakukan penelitian yang lebih baik 

di masa yang akan datang mengenai masalah-masalah yang dibahas dalam 

penelitian.  
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2. Bagi Praktisi  

a. Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk referensi dan 

bahan masukan bagi perusahaan untuk mempertimbangkan atau 

memperbaiki dalam melakukan audit laporan keuangan tahunan dan tidak 

terlambat ketika dilaporkan atau dipublikasikan ke Bursa Efek Indonesia 

(BEI) serta agar tidak terjadinya audit report lag yang berkepanjangan.  

b. Investor  

Diharapkan bisa menjadi sebuah informasi yang bermanfaat ketika ingin 

berinvestasi dan melihat laporan keuangan perusahaan serta 

mempertimbangkan ketika ingin berinvestasi.  

c. Pemerintah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan ketika merancang kebijakan dan peraturan mengenai batas 

waktu penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit dengan 

memperhatikan faktor audit report lag.  

d. Auditor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literasi dan evaluasi 

untuk para auditor ketika sedang melakukan pekerjaannya, serta dapat 

meningkatkan performa kinerjanya dalam melakukan proses audit. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB yang akan dijelaskan sebagai berikut:  

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan latar belakang yang berisi sebuah penjelasan yang mendukung 

penulis dalam melakukan penelitian ini. Penulis juga menyajikan data pendukung 

contohnya fenomena yang pernah terjadi dan penjelasan atas sekilas hasil dari 

penelitian sebelumnya Bab ini terdiri dari 5 sub bab, yakni latar belakang, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi.  
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BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memuat suatu dasar konsep, teori, dan penelitian terdahulu yang menjadi 

landasan dalam penelitian ini. Bab ini juga akan mengembangkan suatu hipotesis. 

BAB 3: METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas mengenai metode yang akan dipakai, pengambilan data, dan 

teknik pengolahan data dalam penelitian ini.  

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas mengenai pemaparan dari hasil penelitian serta akan 

membahas mengenai hasilnya.  

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan atas penelitian ini beserta dengan saran yang dapat 

digunakan oleh pihak yang ditujukan. 
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BAB 5 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengalaman auditor, opini audit dengan modifikasi, dan kompetensi bukti audit 

terhadap audit report lag. Audit report lag ialah panjangnya rentang waktu antara 

tanggal tutup buku laporan keuangan perusahaan dengan tanggal laporan auditor 

independen. Teori agensi sebagai teori yang digunakan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa auditor sebagai pihak ketiga yang bersifat independen di 

antara agent dan principal bertanggung jawab dalam  memberikan kontribusi serta 

opini tentang kewajaran laporan keuangan yang dapat dipercaya oleh para 

pengambil keputusan. Dengan demikian, diperoleh responden dalam penelitian ini 

ialah sebanyak 138 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

wilayah DKI Jakarta. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi berganda, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hasil 

ini dibuktikan dengan mayoritas responden pada penelitian ini ialah auditor 

dengan jabatan junior auditor, hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak 

auditor dengan posisi junior atau pengalaman kerja kurang dari 3 tahun yang 

ditugaskan untuk melakukan audit laporan keuangan. Auditor yang 

berpengalaman seperti auditor dengan jabatan senior, supervisor, manager, 

ataupun partner tidak menjamin keefisienan waktu dalam mengaudit suatu 

laporan keuangan. Sebelum melakukan audit laporan keuangan, biasanya akan 

dibentuk suatu tim yang terdiri dari auditor dengan jabatan yang berbeda-beda 

pula. Oleh karena itu, auditor yang lebih berpengalaman biasanya akan 

memberikan pemahaman yang lebih dalam terkait proses audit kepada auditor 

yang kurang berpengalaman. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

dalam kerja tim serta mampu meminimalisir kesalahan dalam pekerjaannya 

karena adanya sikap kolaborasi atau saling bantu antar anggota tim audit. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & 

Sudarma (2022). 

2. Opini audit dengan modifikasi memiliki pengaruh terhadap audit report lag. 

Hasil ini dibuktikan dengan mayoritas responden yang setuju terhadap 

pernyataan kuesioner terkait pemberian opini audit modifikasi yang 

memperpanjang proses audit dikarenakan auditor harus memperoleh informasi 

tambahan, melakukan negosiasi dengan klien, dan lain sebagainya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rejeki & 

Apriyanti (2021). 

3. Kompetensi bukti audit memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hal ini 

dibuktikan dengan kompetensi bukti audit yang membutuhkan analisis yang 

mendalam, pengujian secara rinci, inspeksi, pengamatan, serta sumber 

informasi yang dapat diandalkan. Hal ini dilakukan bukan semata-mata hanya 

mengakibatkan panjangnya proses audit, namun agar auditor dapat 

memperoleh bukti audit yang kompeten sebagai dasar dalam pemberian opini 

auditor agar laporan keuangan auditan dapat dipublikasikan sesuai dengan 

standar audit yang berlaku umum. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama (2017). 

4. Pengalaman auditor, opini audit dengan modifikasi, dan kompetensi bukti audit 

berpengaruh terhadap audit report lag. Pengalaman merupakan faktor penting 

dalam menentukan prosedur audit yang diperlukan untuk memperoleh bukti 

audit yang kompeten dan memadai sebagai dasar untuk merumuskan pendapat 

atau opini. Ketiga faktor ini saling berhubungan dan dapat mempengaruhi 

lamanya waktu yang dibutuhkan dalam menyusun laporan audit. Jika seorang 

auditor memiliki pengalaman yang tinggi dan temampulah mengumpulkan 

bukti audit yang cukup dan kompeten, mereka dapat dengan cepat dan tepat 

memberikan pendapat atau opini mengenai kondisi perusahaan yang sedang 

diaudit. Hal ini akan mempercepat proses penyusunan laporan audit. Dengan 

demikian, ketiga faktor ini secara bersama-sama dapat mempengaruhi lamanya 

audit report lag. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut:  

1. Mempertimbangkan dan merencanakan secara matang waktu pemberian 

kuesioner agar lebih banyak serta lebih efisien bagi KAP yang dalam kuesioner 

serta meringkas pertanyaan kuesioner sebaik mungkin guna mempercepat 

waktu pengisian kuesioner.  

2. Mengatur metode penyebaran kuesioner yang dapat diakses oleh auditor 

dengan cara menyebarkannya secara online melalui email atau platform seperti 

google form.  

3. Memperluas sampel dan populasi penelitian pada KAP di wilayah DKI Jakarta 

ataupun wilayah di luar penelitian ini agar jumlah data yang didapatkan lebih 

maksimal. Contohnya seperti meneliti KAP di wilayah DKI Jakarta namun 

dengan nama-nama KAP yang berbeda dengan yang diteliti oleh penulis, atau 

contoh lainnya ialah memilih objek penelitian berupa KAP di wilayah 

Jabodetabek. 

4. Mengembangkan variabel di luar dari penelitian ini seperti kompleksitas bukti 

audit dan opini audit tanpa modifikasi. 

5. Menambahkan kriteria pada teknik purposive sampling yang akan digunakan 

pada metode pengambilan sampel, seperti memilih responden auditor dengan 

usia tertentu. Contohnya, auditor dengan usia 20 – 30 tahun, usia 25 – 30 tahun, 

ataupun usia 20 – 25 tahun. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah auditor 

dengan usia tertentu dapat mempengaruhi jam terbang sekaligus pengalaman 

auditor dalam mengaudit laporan keuangan serta mengetahui apakah adanya 

pengaruh dari usia tersebut dengan panjangnya audit report lag. 

   Sedangkan, saran yang dapat digunakan untuk auditor agar dapat 

memperpendek audit report lag ialah dengan membentuk sebuah tim audit yang 

terampil dan efisien dari berbagai tingkatan pengalaman dan pengetahuan, serta 

memastikan adanya pembagian tugas antar anggota tim perikatan audit yang 

sesuai guna meningkatkan kerja sama dalam tim dan mempercepat proses audit. 

Selain itu, auditor juga harus mampu mengumpulkan dan mengelola bukti audit 
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secara kompeten, namun juga harus dilakukan dengan cara yang lebih efisien. 

Contohnya, memilih teknik sampling yang tepat dan efisien, menyusun 

perencanaan yang matang seperti menentukan jenis bukti yang diperlukan. Selain 

itu, laporan audit harus disusun sesuai dengan waktu yang ditetapkan, hal ini 

dilakukan dengan cara memanfaatkan seluruh temuan audit atau bukti audit 

semaksimal mungkin agar dapat memberikan opini secara tepat dan relevan 

dengan kondisi perusahaan yang sebenar-benarnya.   
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Yth Bapak/Ibu/Saudara/I Responden 
di Tempat 
 
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Tigris Miranda Matondang 
NIM  : 1904434007 
Jurusan : D4 Akuntansi Keuangan 
 

Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian skripsi terkait “Pengaruh 
Pengalaman Auditor, Opini Audit dengan Modifikasi, dan Kompetensi Bukti 
Audit terhadap Audit Report Lag" sebagai syarat kelulusan untuk mendapatkan 
gelar sarjana terapan. Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon 
kesediaan Bapak/Ibu untuk sekiranya berpartisipasi sebagai responden pada 
kuesioner penelitian saya apabila memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Auditor Eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah 

DKI Jakarta 
2. Telah bekerja minimal selama 6 bulan sebagai auditor eksternal KAP 
3. Seluruh jabatan auditor dapat berpartisipasi 

Seluruh informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan akan digunakan untuk 
pengembangan penelitian, sehingga seluruh data yang diberikan akan terjamin 
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Demikian permohonan saya, atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya. 
 
 

Hormat Saya, 
 
 
 
 
 

Tigris Miranda Matondang 
Peneliti 

KUESIONER PENELITIAN  

Lampiran 1. Rancangan Kuesioner 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pengalaman auditor, opini audit dengan modifikasi, dan kompetensi bukti audit 

terhadap audit report lag. Maka, dibutuhkan informasi dari responden untuk 

mengembangkan penelitian ini. 

Identitas Responden 

Nama Auditor          : 

Nama KAP              :  

Alamat KAP            : 

 

 

Jenis Kelamin          :  

Usia                         :    

 

 

 

Jabatan                     : 

 

 

Pendidikan Terakhir:  

 

Lama Bekerja          :  

 

Pria Wanita
ta 

< 25 Tahun 

25-30 Tahun 

31-35 Tahun 

36-40 Tahun 

41-45 Tahun 

46-50 Tahun 

> 50 Tahun 

Junior Auditor 

Associate Auditor 

Senior Auditor 

D3 

D4/S1 

S2 

S3 

<1 Tahun 

2-3 Tahun 

3-6 Tahun 

>6 Tahun 

 Jakarta Timur 

Jakarta Selatan 

Jakarta Pusat 

Jakarta Barat 

Jakarta Utara 

 Supervisor Auditor 

Audit Manager 

Partner 
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Daftar Pertanyaan Kuesioner 

 Pilihlah jawaban yang sesuai dengan preferensi Bapak/Ibu/Saudara/(i) yang 

sebenarnya dengan memberikan tanda checklist (√) pada jawaban yang anda pilih 

di lembar jawaban yang telah disediakan. Berikut adalah keterangan untuk setiap 

pilihan: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Netral (N)   5 = Sangat Setuju (SS) 

2 = Tidak Setuju (TS)   4 = Setuju (S) 

Pengalaman Auditor 
 

No. 
 

Pertanyaan 
1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 
Masa Kerja (Length of Service) 

1 Semakin lama bekerja sebagai 
auditor, saya mampu mengaudit 
dengan lebih baik 

          

2 Semakin lama bekerja sebagai 
auditor, saya semakin mampu 
mempertimbangkan seberapa lama 
waktu yang dibutuhkan dalam 
perikatan audit 

          

3 Semakin lama bekerja sebagai 
auditor, maka tingkat keefektifan 
waktu, tenaga, pengetahuan, 
kecakapan, dan disiplin ilmu menjadi 
lebih baik 

          

Banyaknya Tugas Pemeriksaan 
4 Semakin lama bekerja sebagai 

auditor, kemampuan saya dalam 
mendeteksi kesalahan terhadap objek 
pemeriksaan menjadi semakin baik 
dan efisien 

          

5 Semakin banyak penugasan yang 
diberikan, saya semakin jauh dari 
kesalahan ketika memberikan opini 
dalam laporan audit 

          

Banyaknya Jenis Klien 
6 Saya pernah mengaudit perusahaan 

go public, sehingga kemampuan saya 
dalam mengaudit perusahaan yang 
belum go public akan semakin baik 
dan efisien 
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(Lanjutan) 

 
No. 

 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

7 Semakin beragam jenis perusahaan 
atau klien yang saya tangani, maka 
akan meningkatkan kemampuan saya 
dalam mengaudit karena saya 
mendapatkan kesempatan untuk 
belajar dari kesalahan atas pekerjaan 
sebelumnya 

          

 

Opini Audit dengan Modifikasi 
 

No. 
 

Pertanyaan 
1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 
Opini Audit dengan Modifikasi (Opini Wajar dengan Pengecualian, Opini 
Tidak Wajar, dan Pernyataan Tidak Memberikan Opini) 

1 Opini Audit dengan Modifikasi 
menyebabkan proses penyusunan 
laporan audit akan semakin panjang 
dikarenakan auditor harus 
memperluas ruang lingkup audit 

          

2 Opini Audit dengan Modifikasi 
menyebabkan proses penyusunan 
laporan audit akan semakin panjang 
dikarenakan auditor membutuhkan 
informasi tambahan 

          

3 Opini Audit dengan Modifikasi 
menyebabkan proses penyusunan 
laporan audit akan semakin panjang 
dikarenakan auditor harus melakukan 
negosiasi dengan klien 

          

4 Opini Audit dengan Modifikasi 
menyebabkan proses penyusunan 
laporan audit akan semakin panjang 
dikarenakan auditor harus melakukan 
konsultasi dengan partner 
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Kompetensi Bukti Audit 
 

No. 
 

Pertanyaan 
1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 
Relevansi Bukti 

1 Relevansi dan keandalan dapat 
mempengaruhi kompetensi bukti 
audit sebagai dasar pemberian opini 
audit 

          

2 Semakin relevan suatu bukti audit, 
maka akan meningkatkan keefisienan 
waktu dalam proses audit dan 
penyusunan laporan audit 

          

Sumber Informasi 
3 Bukti audit dari sumber eksternal  

biasanya lebih reliabel dari pada  
yang dihasilkan secara internal 

          

4 Bukti audit yang diperoleh dari 
sumber internal akan semakin 
kompeten apabila perusahaan 
tersebut memiliki tingkat 
pengendalian intern yang baik dan 
efektifitas yang tinggi 

          

Ketepatan Waktu 
5 Bukti audit yang relevan dengan 

periode audit akan meningkatkan 
kualitas laporan audit 

          

Objektivitas 
6 Auditor harus mampu menjaga 

objektivitas dalam pengumpulan dan 
evaluasi bukti audit. Objektivitas 
dalam hal ini berarti tidak memihak 
dan berdasarkan fakta serta bukti 
yang ada 

          

7 Bukti audit yang diperoleh dari 
observasi langsung, data empiris 
(analisis statistik, perbandingan 
historis, dll), ataupun dilengkapi 
dokumen independen (faktur, 
kontrak, dll) memiliki tingkat 
objektivitas yang tinggi, sehingga 
dapat meningkatkan kompetensi 
bukti audit 
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Audit Report Lag 
 

No. 
 

Pertanyaan 
1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 
Ketepatan Waktu 

1 Ketepatan waktu menjamin relevansi 
informasi dalam laporan keuangan 

          

Perikatan Audit 
2 Perjanjian audit akan mempengaruhi 

kinerja auditor untuk menerbitkan 
laporan audit secara tepat waktu 

          

Standar Audit 
3 Penerapan standar audit akan 

mempengaruhi auditor dalam 
menerbitkan laporan audit secara 
tepat waktu 

          

Kualitas Audit 
4 Kualitas audit dipengaruhi oleh 

ketepatan waktu dalam penerbitan 
laporan audit 
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Lampiran 2. Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP) di DKI Jakarta 

 
No. 

Nama KAP Wilayah 

1. KAP Drs. Bambang Sudaryono dan Rekan Jakarta Timur 
2. KAP Erfan dan Rakhmawan Jakarta Timur 
3. KAP Irfan, Abdulrahman Hasan Salipu dan 

Darmawan 
Jakarta Timur 

4. KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang 
dan Ali 

Jakarta Timur 

5. KAP Arif dan Glorius Jakarta Selatan 
6. KAP Bharata, Arifin, Mumajad dan Sayuti Jakarta Selatan 
7. KAP Drs. Albert Silalahi dan Rekan Jakarta Selatan 
8. KAP Drs. Kartoyo dan Rekan Jakarta Selatan 
9. KAP Heliantono dan Rekan Jakarta Selatan 
10. KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo 

dan Rekan (Crowe Indonesia) 
Jakarta Selatan 

11. KAP Purwantono, Sungkoro dan Surja Jakarta Selatan 
12. KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang 

dan Rekan (BDO Indonesia) 
Jakarta Selatan 

13. KAP Kanel dan Rekan Jakarta Pusat 
14. KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng 

Pamudji dan Rekan 
Jakarta Pusat 

15. KAP Meidina Ratna Jakarta Pusat 
16. KAP Sahat MT dan Rekan Jakarta Pusat 
17. KAP Firmansyah Jakarta Barat 
18. KAP Hendra dan Gunawan Jakarta Barat 
19. KAP Angelia Lapian Jakarta Utara 
20. KAP Darmawan Hendang Kaslim dan 

Rekan 
Jakarta Utara 

21. KAP Drs. Ferdinand dan Rekan Jakarta Utara 
22. KAP Drs. Pangki Yusuf Jakarta Utara 
23. KAP Drs. Thomas Suharsono Wirawan dan 

Rekan 
Jakarta Utara 

24. KAP Johan Malonda Mustika dan Rekan 
(Bakertilly Indonesia) 

Jakarta Utara 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian dari Kantor Akuntan Publik 
(KAP) 
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Lampiran 4. Contoh Jawaban Responden 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian Uji Pilot 

Jawaban Responden Variabel Pengalaman Auditor (X1)  
dan Opini Audit dengan Modifikasi (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4
3 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5
4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5
6 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4
7 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3
8 5 4 5 3 3 4 4 5 5 5
9 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4
10 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4
11 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4
12 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14 5 5 5 5 3 2 3 3 4 2
15 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4
16 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5
17 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
18 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5
19 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3
20 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4
23 5 5 5 4 4 5 3 4 3 4
24 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5
25 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5
26 4 4 5 3 3 5 3 4 4 4
27 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5
28 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5
29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5
30 4 3 4 5 4 3 4 5 5 5

No. Pengalaman Auditor Opini Audit dengan Modifikasi
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Jawaban Responden Variabel Kompetensi Bukti Audit (X3)  
dan Audit Report Lag (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5
3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5
4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5
6 4 5 3 4 5 5 5 3 5 4 3
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
8 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
12 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4
13 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5
14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
15 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
17 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
18 5 3 3 4 5 5 4 5 4 5 5
19 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4
23 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 5
24 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4
25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
27 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5
28 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4
29 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
30 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5

Kompetensi Bukti Audit Audit Report LagNo.
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Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian Uji Lapangan (Auditor) 

 

Jawaban Responden (Auditor) Variabel Pengalaman Auditor (X1)  
dan Opini Audit dengan Modifikasi (X2) 

No. 
Pengalaman Auditor 

Opini Audit dengan 
Modifikasi 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 4 4 3 5 5 5 4 5 3 5 
3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 
4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 
6 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
7 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 
8 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 
9 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

10 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 
11 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 
12 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 3 
13 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 
14 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 
15 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
16 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 
17 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 
18 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
19 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
20 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 
21 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 
22 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
23 4 5 5 3 4 3 4 4 5 4 5 
24 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
25 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 
26 4 5 4 5 3 5 4 5 3 4 5 
27 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 
30 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 
31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
32 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 
33 4 5 4 5 5 3 4 4 5 3 4 
34 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 
35 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 
36 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 



118 
  

   Politeknik Negeri Jakarta 
 

(Lanjutan) 

37 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 
38 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 
39 5 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 
40 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 
41 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
42 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 3 
43 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 
44 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 
45 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 
46 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 
47 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
48 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
49 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 
50 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 
51 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 
52 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
53 4 5 3 5 4 5 3 5 4 5 4 
54 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 
55 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
56 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 4 
57 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 4 
58 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 
59 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 
60 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 
61 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 
62 3 4 3 5 4 4 5 4 5 4 3 
63 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 
64 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 
65 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 
68 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 
69 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
70 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 
71 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
72 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 1 
73 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
74 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 
75 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 
76 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
77 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 
78 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 
79 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
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(Lanjutan) 

80 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 
81 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 
82 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
83 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 
84 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 
85 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
86 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 
87 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 
88 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 
89 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
90 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
91 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
92 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
93 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
94 5 3 5 4 4 5 4 4 5 5 4 
95 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 
96 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 
97 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
98 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 5 
99 2 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

100 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 
101 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 
102 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 4 
103 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 
104 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 
105 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
106 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 
107 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 4 
108 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
109 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 
110 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
111 1 1 1 1 1 1 3 4 5 3 5 
112 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
113 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 
114 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 
115 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 
116 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 5 
117 4 5 2 3 2 2 4 3 4 4 5 
118 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 
119 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
121 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 
122 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
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(Lanjutan) 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 
125 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
127 4 2 5 5 5 4 5 5 5 4 5 
128 5 4 1 1 1 1 2 5 4 5 5 
129 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 
130 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 
131 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 
132 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 
133 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
134 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
135 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 
136 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
137 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
138 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Jawaban Responden Variabel Kompetensi Bukti Audit (X3)  
dan Audit Report Lag (Y) 

No. 
Kompetensi Bukti Audit Audit Report Lag 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
2 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 
3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 
5 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 
6 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 
7 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 
8 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 
9 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 

10 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 
11 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
12 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 1 
13 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
14 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 3 
15 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 
16 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 
17 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 
18 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 
19 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 2 
20 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 2 
21 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 
22 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 3 
23 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
24 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
25 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 
26 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
27 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
29 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
30 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
31 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 
32 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 
33 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
34 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 
35 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 
36 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 
37 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 
38 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
39 5 5 2 5 5 4 5 4 3 2 2 
40 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 
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41 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 
42 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
43 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 
44 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 
45 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 
46 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 
47 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
48 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
49 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 
50 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 
51 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 
52 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 
53 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 
54 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 
55 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 
56 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 
57 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 
58 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 
59 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 
60 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
61 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 
62 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 
63 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
64 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 
65 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
66 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 
67 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
68 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
69 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
70 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
71 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
73 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
74 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
75 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
76 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
78 5 4 5 3 4 5 5 2 2 2 2 
79 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 
80 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
81 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 
82 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 
83 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 
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84 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 
85 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
86 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 
87 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 3 
88 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 3 
89 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 
90 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 
91 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 
92 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 
93 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 
94 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 
95 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
96 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 
97 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 
98 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 
99 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

100 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
101 5 4 5 4 5 4 3 4 3 5 3 
102 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
103 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 3 
104 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 
105 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
106 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 
107 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 
108 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
109 4 3 4 5 5 4 5 5 5 3 3 
110 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 
111 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
112 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
113 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 
114 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 
115 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
116 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 1 
117 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
118 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 
119 5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 
120 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 
121 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 
122 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 
123 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 
124 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
125 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
126 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
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127 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
128 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
129 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
130 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
131 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 
132 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 3 
133 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
134 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
135 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
136 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 
137 4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 
138 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
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Lampiran 7. Hasil Output SPSS 

Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Auditor (X1) pada Uji Pilot 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 

X1.1 

Pearson 
Correlation 1 0,190 .524** 0,093 0,355 0,231 .566** 

Sig. (2-
tailed)   0,316 0,003 0,626 0,055 0,220 0,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 

Pearson 
Correlation 0,190 1 0,290 .382* 0,127 0,120 .558** 

Sig. (2-
tailed) 0,316   0,121 0,037 0,503 0,527 0,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 

Pearson 
Correlation .524** 0,290 1 0,087 0,076 0,280 .559** 

Sig. (2-
tailed) 0,003 0,121   0,647 0,691 0,134 0,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 

Pearson 
Correlation 0,093 .382* 0,087 1 .424* 0,109 .607** 

Sig. (2-
tailed) 0,626 0,037 0,647   0,020 0,566 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 

Pearson 
Correlation 0,355 0,127 0,076 .424* 1 .444* .702** 

Sig. (2-
tailed) 0,055 0,503 0,691 0,020   0,014 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 

Pearson 
Correlation 0,231 0,120 0,280 0,109 .444* 1 .647** 

Sig. (2-
tailed) 0,220 0,527 0,134 0,566 0,014   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1 

Pearson 
Correlation .566** .558** .559** .607** .702** .647** 1 

Sig. (2-
tailed) 0,001 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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1. Hasil Uji Validitas Variabel Opini Audit dengan Modifikasi (X2) pada Uji 
Pilot 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 
X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .477** .530** .419* .755** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,008 0,003 0,021 0,000 

N 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson 

Correlation 
.477** 1 .546** .668** .845** 

Sig. (2-
tailed) 

0,008   0,002 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson 

Correlation 
.530** .546** 1 .488** .781** 

Sig. (2-
tailed) 

0,003 0,002   0,006 0,000 

N 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson 

Correlation 
.419* .668** .488** 1 .820** 

Sig. (2-
tailed) 

0,021 0,000 0,006   0,000 

N 30 30 30 30 30 
X2 Pearson 

Correlation 
.755** .845** .781** .820** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Bukti Audit (X3) pada Uji Pilot 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3 
X3.1 Pearson 

Correlation 
1 0,020 .501** 0,132 .527** .491** .511** .692** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,918 0,005 0,486 0,003 0,006 0,004 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.2 Pearson 

Correlation 
0,020 1 .386* .510** 0,329 0,241 .447* .621** 

Sig. (2-
tailed) 

0,918   0,035 0,004 0,076 0,200 0,013 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.3 Pearson 

Correlation 
.501** .386* 1 0,306 .566** 0,093 .520** .773** 
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Sig. (2-
tailed) 

0,005 0,035   0,100 0,001 0,626 0,003 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.4 Pearson 

Correlation 
0,132 .510** 0,306 1 0,085 0,101 0,149 .487** 

Sig. (2-
tailed) 

0,486 0,004 0,100   0,656 0,596 0,432 0,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.5 Pearson 

Correlation 
.527** 0,329 .566** 0,085 1 0,315 .738** .761** 

Sig. (2-
tailed) 

0,003 0,076 0,001 0,656   0,090 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.6 Pearson 

Correlation 
.491** 0,241 0,093 0,101 0,315 1 .391* .512** 

Sig. (2-
tailed) 

0,006 0,200 0,626 0,596 0,090   0,033 0,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.7 Pearson 

Correlation 
.511** .447* .520** 0,149 .738** .391* 1 .798** 

Sig. (2-
tailed) 

0,004 0,013 0,003 0,432 0,000 0,033   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3 Pearson 

Correlation 
.692** .621** .773** .487** .761** .512** .798** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,006 0,000 0,004 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Hasil Uji Validitas Variabel Audit Report Lag (Y) pada Uji Pilot 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y 
Y.1 Pearson 

Correlation 
1 0,052 .388* .526** .766** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,786 0,034 0,003 0,000 

N 30 30 30 30 30 
Y.2 Pearson 

Correlation 
0,052 1 -

0,079 
.535** .527** 

Sig. (2-
tailed) 

0,786   0,679 0,002 0,003 

N 30 30 30 30 30 
Y.3 Pearson 

Correlation 
.388* -

0,079 
1 0,269 .551** 
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Sig. (2-
tailed) 

0,034 0,679   0,150 0,002 

N 30 30 30 30 30 
Y.4 Pearson 

Correlation 
.526** .535** 0,269 1 .864** 

Sig. (2-
tailed) 

0,003 0,002 0,150   0,000 

N 30 30 30 30 30 
Y Pearson 

Correlation 
.766** .527** .551** .864** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,003 0,002 0,000   

N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Auditor (X1) pada Uji Pilot 

Case Processing Summary 

  N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 
Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

 

 

 

5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Opini Audit dengan Modifikasi (X2) pada 

Uji Pilot 

Case Processing Summary 

  N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 
Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,648 6 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,811 4 

 

6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Bukti Audit (X3) pada Uji 

Pilot 

Case Processing Summary 

  N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 
Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

 

 

 

7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Audit Report Lag (Y) pada Uji Pilot 

Case Processing Summary 

  N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 
Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,788 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0,626 4 
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8. Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Auditor (X1) pada Uji 

Lapangan (Auditor) 

 

9. Hasil Uji Validitas Variabel Opini Audit dengan Modifikasi (X2) pada 

Uji Lapangan (Auditor) 
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10. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Bukti Audit (X3) pada Uji 

Lapangan (Auditor) 
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11. Hasil Uji Validitas Variabel Audit Report Lag (Y) pada Uji Lapangan 

(Auditor) 

 

12. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 138 7 34 29,32 5,278 
X2 138 4 20 17,06 2,292 
X3 138 14 35 30,78 3,351 
Y 138 8 20 17,36 2,231 
Valid N  138 
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13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Auditor (X1) pada Uji 

Lapangan 

 

 

 

14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Opini Audit dengan Modifikasi (X2) pada 

Uji Lapangan 
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15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Bukti Audit (X3) pada Uji 

Lapangan 

 

 

 

16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Audit Report Lag (Y) pada Uji Lapangan 
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17. Hasil Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

Uji Normal Probability plot 
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18. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

19. Uji Heteroskedastisitas  

Grafik Scatterplot 

 

 

Uji Glejser 
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20. Uji Parsial (Uji t) 

 
 

21. Uji Simultan (Uji f) 

 
 

22. Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

 


